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 ABSTRAKSI 

 

 

Izudin, Kamal, Andi. 2022. “Rancang Bangun Sistem Speed Alarm dan 

Menghentikan Putaran Mesin Induk Secara Otomatis Sesuai Alarm”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Tony Santiko, S.ST, M.Si., M.Mar.E Pembimbing 

II: Andi Wahyu Hermanto, MT 

 

Di era modern ini perkembangan teknologi sangatlah pesat di dalam 

kehidupan manusia, yang tentunya hal ini juga berlaku di bidang pelayaran. 

Teknologi merupakan sesuatu yang sangat penting untuk memudahkan urusan pada 

aktifitas manusia sehingga segala sesuatu yang ada mampu terselesaikan dengan 

cepat dan efektif. Tentunya perkembangan teknologi ini sangatlah banyak 

mempunyai peranan penting untuk meningkatkan kualitas kerja dan efektivitas 

waktu. Teknologi juga sangat bermanfaat pada sektor bisnis, karena dengan 

berkembangnya teknologi orang akan mudah mengenal satu sama lain. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara kerja Prototipe 

Sistem Speed Alarm serta mengetahui komponen-komponen yang berada pada alat 

tersebut. Metode yang digunakan adalah metode Research & Development (R&D)  

 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian tersebut, didapat simpulan bahwa 

kerja Prototipe Sistem Speed Alarm adalah alat yang digunakan Seperti yang kita 

ketahui selama ini alarm dapat dilihat dan di control melalui engine control room 

dan manouver menggunakan  handle telegraph. Pembaruan dari judul skripsi ini 

adalah pengontrolan jarak jauh menggunakan module wifi. Hal ini dapat 

mempermudah crew kapal pada saat mengontrol alarm dan juga manouver dan 

menjadi terobosan baru untuk dapat dikembangkan dan digunakan dalam dunia 

pelayaran. Cara kerja prototipe speed alarm dilakukan secara urut pada setiap 

proses pembuatannya dan sudah disesuaikan dengan rumusan masalah. alat peraga 

ini bermanfaat sebagai media pembelajaran sehingga materi lebih mudah dipahami 

karena diperagakan dengan menggunakan sebuah alat peraga. 

 

Kata kunci: Prototipe Sistem Speed Alarm Main Engine, komponen alat peraga, 

media pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

Izudin, Kamal, Andi. 2022. “Design and build a speed alarm system and stop the 

main engine rotation automatically according to the alarm". Thesis. Diploma 

IV Program, Engineering Study Program, Marine Science Polytechnic 

Semarang, Supervisor I: Tony Santiko, S.ST, M.Sc., M.Mar.E Supervisor II: 

Andi Wahyu Hermanto, MT 

In this modern era, technological developments are very rapid in human life, 

which of course also applies to shipping. Technology is something that is very 

important to facilitate the affairs of human activities so that everything that exists 

can be resolved quickly and effectively. Of course, the development of this 

technology very much has an important role to improve the quality of work and 

time effectiveness. Technology is also very useful in the business sector, because 

with the development of technology people will easily get to know each other. 

This study aims to find out how the Speed Alarm System Prototype works and 

to find out the components that are on the device. The method used is the Research 

& Development (R&D) method. 

Based on the findings and results of these studies, it is concluded that the work 

of the Speed Alarm System Prototype is the tool used. As we know so far the alarm 

can be seen and controlled through the engine control room and maneuver using the 

telegraph handle. The update of the title of this thesis is remote control using the 

wifi module. This can make it easier for ship crews when controlling alarms and 

also maneuvering and is a new breakthrough to be developed and used in the 

shipping world. The workings of the speed alarm prototype are carried out 

sequentially in each manufacturing process and have been adapted to the problem 

formulation. This teaching aid is useful as a learning medium so that the material is 

easier to understand because it is demonstrated using a teaching aid. 

Keywords: Prototipe Sistem Speed Alarm Main Engine, teaching aid components, 

learning media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana transportasi laut sangat 

vital untuk membantu keberadaan ekonomi negara dan diharapkan dapat 

merubahan siklus hidup efisiensi organisasi yang semakin terbatas dan 

menuntut waktu sehingga organisasi dapat mempengaruhi proses pengiriman 

barang di jalur laut  khususnya perusahaan pelayaran diharapkan untuk 

bekerja mengikuti perkembangan zaman untuk mempermudah proses kerja. 

Sehingga benar-benar dan efektif untuk mengelola dan memenuhi kebutuhan 

negara dalam bidang transportasi laut. Dalam lingkungan moneter yang 

meragukan ini, keberadaan komponen data pendukung yang baik dan jelas 

dapat dipertahankan, sehingga keselarasan tugas organisasi dapat berjalan 

dengan pengaturan kerja sesuai metodologi yang tepat dan terlindungi untuk 

bekerja. 

Salah satu komponen penting yang dipandang dalam menjawab 

perubahan tersebut, untuk menjadikan transportasi laut sebagai transportasi 

yang lebih wajar karena cukup terlindungi dan sangat efektif serta signifikan 

dalam penyelenggaraan transportasi atau cargo di dunia. Seperti yang 

mungkin kita ketahui, bisnis pengiriman merupakan salah satu cara yang 

paling efektif dalam meningkatkan perekonomian negara. Untuk membantu 



 

2 
 

dan melakukan pengembangan keuangan, kapal digunakan untuk 

memindahkan barang atau barang mulai dari satu tempat kemudian ke tempat 

berikutnya. Kapal bekerja dengan pertukaran juga untuk menghubungkan 

antara pulau-pulau dan daratan di bumi ini.  

Dalam pendidikan dan pembelajaran, diharapkan dapat memiliki pilihan 

untuk mendapatkan informasi yang telah disampaikan oleh pembicara dan 

engineer. Bukti nyata bahwa dengan adanya prototipe dapat mudah untuk 

mendapatkan informasi dan memahaminya dengan baik, dapat dilihat dari 

hasil belajarnya. Dalam menyampaikan materi, ada baiknya jika Anda 

memanfaatkan media pembelajaran sebagai perantara langsung dengan 

kenyataan, apalagi jika dikaitkan dengan bidang khusus. Tentunya 

pemanfaatan media pembelajaran ini sesuai dengan perintah dan tujuan dalam 

penyampaian materi oleh pengajar dengan harapan para taruna akan semakin 

efektif menyimpan informasi dan melihat secara ideal. Demikian pula, 

pembuatan media prototipe speed alarm ini akan sangat mempermudah 

pengalaman pembelajaran. 

Dengan berkembangnya inovasi, masyarakat juga mulai 

mengembangkan suatu kerangka kerja yang biasa disebut dengan kerangka 

kendali dimana kerangka kendali merupakan suatu kerangka atau pendekatan 

pengaturan secara langsung atau dari jarak jauh atau dapat juga merupakan 

perpaduan dari kedua teknik tersebut. Berdasarkan pemeriksaan ini, pencipta 



 

3 
 

penelitian ini memusatkan perhatian pada model prototipe speed alarm mesin 

induk. untuk mengetahui alarm atau mengontrol biasanya hanya bisa 

dilakukan di kamar mesin dengan cara manual langsung di engine control 

room. Namun adanya system kontol jarak jauh pengontrolan atau 

pengoprasian alarm dan rpm atau manouver dapat dilakukan melalui 

smartphone dengan menggunakan jaringan wifi. 

Hal ini memotivasi dan mondorong penulis untuk membuat skripsi 

rancang bangun system speed alarm dengan judul “Rancang Bangun  system 

speed alarm dan menghentikan putaran mesin induk secara otomatis sesuai 

alarm ”. Seperti yang kita ketahui selama ini alarm dapat dilihat dan di control 

melalui engine control room dan di ajungan. Sehingga penulis melakukan 

pembaruan sesuai pekembangan jaman sehingga mempermudah dalam 

pengontrolan atau pengoprasian menggunakan  module wifi. Dengan adanya 

trobosan ini sangat dapat mempermudah crew di kapal untuk memonitor 

semua tengtang alarm kecepatan mesin induk dan juga mengaturnya melalui 

alat yang umum digunakan sehari-hari yaitu smartphone. Harapan kedepanya 

dapat lebih dekembangkan lagi sistem ini dalam dunia pelayaran. 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dapat kami usulkan dalam tugas akhir. adalah 

sebagai berikut:. 

1. Bagaimana cara membuat prototipe system speed alarm mesin induk 
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berbasis mikrokontroler?. 

2. Bagaimana prinsip kerja prototipe system speed alarm mesin induk 

berbasis mikrokontroler?. 

3. Apa tujuan dibuatnya pengontrolan prototipe system speed alarm mesin 

induk berbasis  mikrokontroler? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penulis melakukan penelitian dan membahas  

kedalam skripsi adalah.  

1. Untuk memberikan pengertian bagaimana cara membuat prototipe 

system speed alarm  mesin induk berbasis mikrokontroler. 

2. Untuk memberikan pengertian atau informasi bagaimana cara kerja 

prototipe system speed alarm mesin induk berbasis mikrokontroler. 

3. Untuk memberikan pengertian dan pengetahuan apa tujuan dibuatnya 

prototipe system speed alarm mesin induk berbasis mikrokontroler. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Dari hasil pembuatan  prototipe model rancang bangun system speed 

alarm mesin induk diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi penulis 

sendiri dan juga bagi pembaca yang membaca karya tulis ini. Adapun 

manfaat-manfaat dari penulisan skripsi ini yaitu: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Bagi peneliti ini merupaka sebuah penerapan ilmu yang telah 
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dipelajari slelama penulis melakukan pendidikan, ini adalah 

pengaplikasian pelajaran sistem kontrol yang di dapat dalam 

pembelajaran. Menambah pengetahuan tentang merangkai  

prototipe system speed alarm mesin induk berbasis mikro 

kontroler.  

b. Dapat mengembangakan pengetahuan sistem kontrol melalui 

prototipe model system speed alarm, dan menambah pengetahuan 

tentang system perancangan mikrokontroler. 

c. Dapat memberikan pengetahuan baru dan inovasi tentang program 

mikrokontroler bagi taruna teknika Pip Semarang, dan perserta 

diklat lainnya tentang prototipe sistem system speed alarm yang 

cara kerjanya melalui smartphone dan bagaimana cara merangkai 

dan memprogram sehingga dapat tecipta sebuah system speed 

alarm mesin induk yang baik dan bermanfaat. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Adapun tujuan dalam membuaat prototipe model rancang bangun 

system speed alarm mesin induk berbasis mikrokontroler : 

a. Diharapkan dapat menjadi informasi pengetahuan baru tentang 

bagaimana teori sistem kontrol mikrokontroler yang berupa 

prototipe system speed alarm mesin induk. 

b. Diharapkan dapat menjadi informasi pengetahuan baru tentang 

pengembang sistem kontrol yang diaplikasikan dalam alpikasi 
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smartphone, dan memahami cara kerja serta pembuatan system 

speed alarm mesin induk.  

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 Penggambaran hipotesis dalam penelitian adalah penggambaran 

hipotesis yang disengaja (selain penilaian para ahli atau penulis buku) dan 

hasil pemeriksaan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang dimaksud. 

Jumlah pertemuan jumlah spekulasi yang digunakan pada tingkat masalah dan 

sebenarnya pada jumlah faktor yang dipertimbangkan. Jika dalam sebuah 

tinjauan ada tiga faktor bebas dan satu variabel lingkungan, ada empat 

kumpulan spekulasi yang harus digambarkan. Dengan demikian, semakin 

banyak faktor yang direnungkan, semakin banyak pula spekulasi yang harus 

dikemukakan (Sugiyono, 2011: 58).  

1. Pengertian Perancangan  

Perancangan adalah asosiasi dan data yang diantisipasi oleh sistem 

baru. Manfaat dari tahap structure setup ini adalah memberikan garis besar 

dari all out plan sebagai panduan bagi programmer dalam membuat 

aplikasi. Sesuai dengan area sistem, apa yang harus diatur pada tahap ini 

termasuk peralatan atau pemrograman, basis data dan aplikasi. 

2. Pengertian Alat Peraga 
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Alat perga adalah media pembelajaran yang berupa fisik sebagai 

perlengkapan dan pemrograman dari inovasi pembelajaran. Menampilkan 

sebuah alat yang dapat digunakan dan berbagai item media pembelajaran  

yang digunakan untuk memamerkan materi pembelajaran. Teknik 

pembelajaran dengan menggunakan  model peragaan bantuan yang 

bermaksud untuk mempermudah dalam memahami sebuah materi 

ataupun prisip kerja alat peraga ini biasanya berupa sebuah model, yang 

menyerupai alat atau bahkan sama dengan alat yang sebenarnya 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menganggap bahwa alat  

peraga adalah perangkat pembelajaran sebagai berbagai macam benda 

yang digunakan untuk menjelaskan bahan ajar dan memiliki kesamaan 

gagasan dengan bahan ajar yang bertujan menjukan real serta memiliki 

sifat-sifat dari ide-ide yang sedang dipertimbangkan. memiliki 

kemampuan pokok, khususnya untuk meningkatkan dan menjelaskan 

materi pembelajaran, khususnya perangkat keras yang siap pakai. 

3. System speed alarm 

Setiap mesin didesain untuk bekerja dalam range putaran tertentu, 

terutam mesin induk kapal, untuk menghindari overspeed maka 

dibuatlah sebuah system keamanan system speed alarm yang mana dapat 

menjaga mesin angar terkontrol rpmnya sesaui desain mesin tersebut. 

System speed alarm ini berkerja menurut rpm mesin yang telah di 
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sesuaikan batas maksimum dan minumumnya, jika terjadi overspeed 

maka alarm akan otomatis nyala sehingga sebagai operator dapat 

mengatur normal kembali. Karna sangat berbahaya jika mesin 

mengalami overspeed yaitu keadaan dimana putaran mesin mengalami 

peningkatan lebih dari seharusnya. Dan sistem ini dapat di kendalikan 

dari manapun dengan jarak jauh selama ada jaringan internet atau wifi. 

4. Sistem Kontrol 

Sistem kontrol adalah cara atau sistem yang berbeda yang didapat 

dari kecenderungan manusia di lingkungan kerja, di mana individu 

membutuhkan kesan gagasan tentang apa yang telah mereka lakukan 

sehingga memiliki kualitas yang benar-benar terbentuk selama ini. 

Perbaikan mekanis membuat orang pada umumnya terus memikirkan 

cara membuat dan pekerjaan yang awalnya diselesaikan oleh orang 

untuk diprogram secara total (Triwiyatno, 2011). Sistem kendali adalah 

suatu instrumen (bermacam-macam perangkat) untuk mengendalikan, 

mengatur, dan mengarahkan kondisi suatu kerangka kerja, termasuk 

yang menyertainya: 

a. NodeMCU ESP8266 

NodeMCU adalah tahap IoT open source. Terdiri dari peralatan 

System On Chip ESP8266 dari ESP8266 buatan Esperessif 
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Gambar 2.1 Nodemcu ESP8266 12E 

NodeMCU dapat secara praktis setara dengan papan 

Arduino yang terkait dengan ESP8622. NodeMCU telah 

menggabungkan ESP8266 ke dalam papan yang telah 

dikoordinasikan dengan elemen yang berbeda, misalnya, 

mikrokontroler dan kapasitas akses ke wifi serta chip 

korespondensi sebagai USB ke sekuensial. Sehingga dalam 

pemrograman hanya diperlukan link informasi USB. 

Karena sumber utama NodeMCU adalah ESP8266 

khususnya seri ESP-12 yang menggabungkan ESP-12E. Jadi 

sorotan yang dipindahkan oleh NodeMCU akan sangat mirip 

dengan ESP-12. Beberapa Fitur yang tersedia antara lain. 

1) 10 Port GPIO dari D0 – D10 

2) Fungsionalitas PWM 

3) Antarmuka I2C dan SPI 
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4) Antaruka 1 Wire 

5) ADC 

 

Gambar 2.2 Maping Pin Nodemcu V3 Lolin 

b. Motor DC 

Kontrol kecepatan putaran mesin Direct Current (DC) 

dengan strategi Pulse Width Modulation (PWM) juga dapat 

digabungkan dengan teknik kontrol yang dapat berkontribusi pada 

mikrokontroler sebagai generator PWM, di mana remote dapat 

diatur ke 8 (delapan) kecepatan level, yang masing-masing 

membahas siklus kewajiban bernilai yang dibuat oleh 

mikrokontroler (Muklas et al, 2006).  

Mesin DC atau daya DC adalah gadget yang mengubah 

energi listrik menjadi energi atau gerakan dinamis. Mesin DC ini 
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juga bisa disebut sebagai mesin arus searah. Seperti namanya, 

mesin DC memiliki dua terminal dan membutuhkan tegangan arus 

searah (DC) untuk menggerakkannya. 

Mesin listrik DC ini sebagian besar digunakan pada 

peralatan elektronik dan listrik yang menggunakan sumber daya 

DC seperti cell vibrator, kipas DC dan bor listrik DC. Mesin listrik 

DC ini menghasilkan siklus yang berbeda setiap kali atau biasa 

disebut Rotation Per Minutes (RPM) dan dapat dibuat berputar 

searah jarum jam atau berlawanan arah jarum jam jika ujung daya 

yang diberikan ke mesin DC diaktifkan. Motor listrik DC terbuka 

dalam berbagai ukuran dan bentuk rpm. Kebanyakan mesin listrik 

DC memberikan kecepatan putaran sekitar 3000 rpm hingga 8000 

rpm dengan tegangan yang berfungsi dari 1,5V hingga 24V. 

Jika tegangan yang diberikan pada mesin listrik DC lebih 

rendah dari tegangan kerja, maka akan memutar kembali poros 

mesin DC, sedangkan tegangan yang lebih tinggi dari tegangan 

kerja akan membuat mesin DC berputar lebih cepat. Dalam sistem 

motor kerja motor DC ini terdapat lilitan dan magnet yang harus 

selalu di cek apakah ada konsleting. Meskipun demikian, ketika 

tegangan yang diberikan ke mesin DC lebih tinggi sekitar 30% dari 

tegangan fungsional yang telah ditentukan, mesin DC akan 

menjadi sangat panas dan pada akhirnya akan rusak. 
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Gambar 2.3 Dinamo DC (Sumber : Alibaba.com) 

c. Propeller Shaft 

Baling-baling adalah alat untuk membuat dorongan pada 

kapal. Baling-baling diputar oleh poros yang digerakkan oleh 

pemain utama di ruang motor. Sebelum terciptanya inovasi baling-

baling, kapal digerakkan dengan bantuan angin atau dayung 

seperti pada kapal kuno yang mengandalkan tiupan angin dengan 

menggunakan layar. Jelas, kecepatan tidak diatur oleh faktor-

faktor biasa selain gerakannya biasanya tidak secepat 

menggunakan baling-baling yang digerakkan oleh motor. Baling-

baling akan menghasilkan dorongan sehingga perahu dapat 

bergerak. Kecepatan tidak sepenuhnya ditentukan oleh kekuatan 

dorongan yang diciptakan oleh baling-baling. 

Poros baling-baling mungkin merupakan bagian utama 

dalam pembentukan dorongan perahu. Kecepatan motor dikirim 

ke baling-baling melalui poros, sehingga poros sangat 
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mempengaruhi yang putaran atau tenaga yang di hasilkan motor 

jika terjadi kerusakan. Yang ingin anda ketahui adalah tempat 

poros baling-baling dengan motor utama harus sama atau 

semuanya harus dalam satu jalur hub. Dengan asumsi susunan 

garis atau hub poros dan motor utama belum tercapai, penting 

untuk menambah tempat duduk untuk motor atau mengurangi 

level dengan mengurangi ketebalan bantalan, mengingat ketebalan 

bantalan adalah masih dalam batas yang memenuhi standar  

ketebalan dasar suatu lintasan.  

Heading juga digunakan untuk mengurangi terjadinya 

getaran pada poros yang menyebabkan berkurangnya viabilitas 

poros baling-baling dan untuk menghindari distorsi pada poros 

baling-baling. Kerja yang dihasilkan oleh motor utama 

disampaikan ke depan sebagai revolusi melalui gerak poros ke 

baling-baling yang diciptakan oleh baling-baling yang diteruskan 

putaranya ke struktur oleh poros baling-baling. Rangkaian poros 

dikenal sebagai "Screwing" dan pada umumnya terdiri dari 

bagian-bagian yang menyertainya: poros dorong (Trust Shaft), 

poros tengah (Intermediate Shaft), poros baling-baling (Propeller 

Shaft) ketiga poros ini saling berhubungan oleh asosiasi tulang 

rusuk (Flange). kopling). 

 

Gambar 2.4 Propeller Shaft 

(Sumber : drinkwaard.com) 
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d. Coupling Shaft 

Kopling adalah perangkat yang secara efektif 

menghubungkan dua poros untuk menyalurkan gerakan (gaya). 

Pada dasarnya, kemampuan kopling sebagai transmisi daya. Cara 

kerja kopling hanya saja ujung kedua poros dihubungkan dengan 

kopling, ketika poros penggerak mulai bekerja (poros) terhubung 

oleh kopling, untuk kopling ini bersifat elastis sehingga meredam 

kejut saat berputar. Bagian peredam digunakan dalam kopling. 

terbuat dari besi yang di desain denga nada potongan seperti per 

sehingga elastis (sering disebut kopling elastis). 

 

Gambar 2.5 Coupling Connector Shaft 

 (Sumber : Aliexpress.com) 

e. Power Supply 

Power supply adalah bagian peralatan yang memberikan 

daya untuk menggerakkan PC dan berbagai gadget. Ini mengubah 

aliran listrik yang diambil dari sumber listrik, seperti stopkontak, 

baterai atau generator, ke konfigurasi yang tepat dan 
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meneruskannya ke gadget. Ini juga mengontrol tegangan yang 

diteruskan ke motor untuk mencegah panas berlebih. Catu daya 

sesekali dikontrak sebagai PS atau P/S, PSU. 

Rencana ini dinilai sejauh jumlah watt yang mereka 

hasilkan. Semakin mengesankan PC, semakin banyak watt yang 

dapat disampaikan ke bagian-bagiannya. 

 

Gamabar 2.6 Power Suply 120w 

(Sumber gambar id.aliexpress.com) 

f. Driver Motor 

Driver motor adalah sebuah alat yang berfungsi untuk 

mengatur dan memutar motor DC dimana pergeseran jalannya 



 

17 
 

motor DC bergantung pada nilai tegangan yang dimasukkan ke 

kontribusi dari pengemudi yang sebenarnya. Atau sebaliknya bisa 

juga dicirikan sebagai sebuah gadget yang tugasnya menjalankan 

mesin, baik mengatur arah putaran mesin maupun kecepatan 

putaran mesin. Dengan kontrol PWM kita dapat mengubah 

kecepatan mesin dengan memberikan informasi pengulangan yang 

tepat ke mesin, sedangkan NodeMCU digunakan untuk 

mengarahkan kecepatan. 

 

Gambar 2.7 motor driver 

(sumber gambar shopee.co.id) 

g. Kabal USB A to Tipe B 

Link USB tipe A ke tipe B merupakan penghubung antar 

muka antara PC dan mikrokontroler, khususnya PLC 
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(Programmable Logic Controller). Kemampuan link ini untuk kita 

saat memprogram Arduino Uno untuk dikelola dibuat oleh 

Arduino Uno dengan memprogramnya dari PC. USB tipe A link 

kemungkinan besar adalah tipe yang sering kita alami, hal ini 

karena USB jenis ini digunakan di berbagai perangkat PC yang 

kita gunakan seperti USB modem, USB extender dan lain-lain. 

USB ini merupakan standar USB yang digunakan pada perangkat 

PC masa kini. Tautan USB Tipe B adalah versi USB yang 

umumnya digunakan di periferal PC seperti printer atau pemindai. 

Namun, tautan USB tipe B juga dapat digunakan untuk 

menghubungkan Arduino ke PC atau PC.

 

Gambar 2.8 Kabel USB tipe A&B 

(Sumber gambar fintech. Id) 

h. Buzzer 

Buzzer merupakan bagian elektronik yang dapat 

menghantarkan getaran suara sebagai gelombang suara. Sinyal 
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elektronik akan menghantarkan getaran suara ketika ukuran 

tertentu dari tegangan listrik diberikan oleh rincian untuk bentuk 

dan ukuran bel elektronik itu sendiri. Pada dasarnya, setiap sinyal 

elektronik memerlukan kontribusi jenis tegangan listrik yang 

kemudian diubah menjadi getaran suara atau gelombang suara 

yang memiliki pengulangan dari 1 - 5 KHz.  

Jenis sinyal elektronik yang dalam banyak kasus digunakan 

dan ditemukan di sirkuit adalah bel Piezoelektrik (Piezoelectric 

Buzzer). Hal ini dikarenakan Piezoelectric Buzzer memiliki 

keunggulan yang berbeda antara lain lebih murah, lebih ringan dan 

lebih mudah digunakan saat digunakan pada rangkaian elektronik.

 

Gambar 2.9 Buzzer arduino 

(sumber gambar create.arduino.cc) 
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C. Hipotesis 

Banyak hal yang membuat taruna mengalami kesulitan dalam 

menggunakan metode pembelajaran sebelumnya. Mengingat bukti yang 

membedakan masalah, penulis memberikan sejauh mana rencana yang harus 

diselesaikan. Perencana hanya membatasi masalah dengan dampak teknik 

pembelajaran baru dengan mengarahkan praktek mengunakan alat peraga. 

Dalam proses pembelajaran penulis perlu mengetahui bagaimana dampak dari 

metode pembelajaran baru pada taruna dalam mencari tahu bagaimana 

memanfaatkan teknik kerja sebuah prototipe. 

Rancang bangun system speed alarm adalah suatu alat peraga berbasis 

mikrokontroler yang menggunkan modul wifi dan dengan itu kita dapat 

memantau suatu sistem dari jarak jauh menggunakan smartphone melalui 

aplikasi, dengan syarat jika smartphone sudah terkoneksi dengan system 

maka dapat digunakan tanpa ada batasan jarak selama masih ada jaringan 

internet di smartphone. Sehingga sebuah perusahaan pemilik kapal dapat 

menggunakan sistem ini untuk melihat rpm mesin induk, secara otomatis 

melalui smartphone. Pada akhirnyadihasilkan sebuah media pembelajaran 

atau prototipe yang digunkan dalam pembelajaran praktek. Terutama di 

bagian sitem kontrol jarak jauh dan pemrograman yang menurut peneliti 

kurang di pelejari di kampus. Sehingga dapat menjadi tambahan pengetahuan 
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tentang pemrogaman melalui internet dan melalui database yang di gunakan 

sebagai pengerak sistem pengontrolan jarak jauh menggunakan dan berbasis 

mikrokontroler dengan modul wiffi atau jaringan internet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN PENGGUNAANYA 

A. Simpulan 

Kesimpulan adalah tulisan yang dibuat dalam membantu pembaca 

memahami mengapa penelitian penting bagi pembaca setelah mereka selesai 

membaca tulisan Anda. Kesimpulan bukan hanya ringkasan dari topik 

penelitian utama yang dibahas atau pernyataan ulang dari masalah penelitian 

Anda, tetapi juga sebuah sintesis dari poin-poin utama. 

Untuk sebagian besar jenis makalah penelitian tingkat perguruan tinggi, 

satu atau dua paragraf yang dikembangkan cukup untuk kesimpulan, 

meskipun dalam beberapa kasus, tiga atau lebih paragraf mungkin diperlukan. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam karya tulis sekripsi ini, maka 

dapat di ambil kesimpulan sebagian berikut: 

1. Cara pembutan sistem speed alarm berbasis mikrokontroler mengunakan 

wifi ini sangat efektif dan inovatif yang terprogam dalam smartphone yang 

biasa kita gunakan sehari-hari. Cara pembutan ini dilakuan urutan sesuai 

prosedur yang telah di teliti dan di analisa penulis, untuk mempermudah 

dalam pembuatan alat. Dengan mengunkan program modul NODEmcu  

dengan koneksi jaringan wifi atau internet ini akan mempermudah 

perangkaian alat dan pemrograman rangkaian alat sesuai hal yang 

diinginkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan memuaskan. 
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2. Untuk prisip kerja prototipe sistem speed alarm cukup mudah untuk di 

praktekkan cara pembuatanya dan cara kerjanya, dengan menggunakan 

modul wifi dan jaringan internet dan untuk pengoprasian alat cukup 

mudah hanya dengan menggunkan aplikasi yang sudah terprogram pada 

smartphone dan dengan jarak pengoprasian tak terbatas selama masih ada 

jaringan internet sesuai denga keinginan perancang.  

3. Alat ini bertujuan meberikan inovasi atau pembaruan dari sistem di kapal 

pada saat ini, dan juga ini dapat mempermudah orang untuk mengontrol 

alarm main engin dan rpm. Harapanya supaya nantinya dapat 

dikembangkan pada bidang pelayaran dengan melihat perkembangan 

teknologi yang semakin pesat di era ini. 

B. Saran Penggunaan  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, ada berbagai saran 

dan saran penggunaan yang dapat di simpukan penulis dalam menyelesaikan 

rancang bangun sistem speed alarm mesin induk dengan pengontrolan jarak 

jauh melalui smartphone berbasis mikrokontroler, adalah sebagian berikut: 

1. Untuk mendapatkan hasil prototipe yang lebih bagus sesuai yang 

diharapkan perancang dibutuhkan kecerdasan, kesabaran dan ketelitian 

dalam membuat prototipe ini, dikarnakan perancang harus memahami 

skematik rangkaian terlebih dahulu guna untuk menentukan alat-alat apa 

yang di butuhkan dalam perancangan. Dengan basis mikrokontroler yang 

menggunakan rangkaian elektronik maka dibutuhkan ketelitian dan 

kecerdasan dalam pemrograman dan perakitan.  
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2. Bagi Taruna/Taruni dan peserta didik Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, agar dapat menggunkan dan memanfaatkan alat peraga 

prototipe rancang bangun sistem speed alarm mesin induk berbasis 

mikrokotroler dengan pengontrolan jarak jauh melalui semartphone. 

Diharapkan dengan adanya ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran praktek karena dengan prinsip  kerja ini dapat menjadi 

inovasi baru untuk para Taruna/Taruni dan peserta diklat Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. Dan penggunaanya harus sesui prosedur yang telat 

di jelaskan. 

3. Prototipe ini adalah sebuah inovasi baru yang saat ini belom ada di kapal, 

dengan adanya ini harapan penulis nantinya dapat dikembangkan lebih 

lanjut di kapal dengan inovasi dan penyempurnaan prototipe sehingga 

bertujuan untuk mempermudah pekerjaan untuk para pelaut diatas kapal 

dan dingunakan juga di kantor untuk memantau atau melihat speed rpm 

mesin induk apakah sesui kententuan atau tidak. 
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Lampiran 6 Program NODEMCU Mikrokontroler 
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Lampiran 7 Program Android 
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